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1BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan Pendaftara Merek dagang di Kecamatan Tambang oleh
pengusaha Keripik Nenas berdasarkan Undang-undang Nomor 15 Tahun
2001 tentang Merek, Dari data yang diperoleh, menunjukkan kurangnya
pemahaman masyarakat akana arti pentingnya pendaftran merek,
masyarakat mengakui bahwa tidak mengerti dan mengetahui bahwa
Produk makanan akan lebih baik bila didaftarkan. Kurangnya pengetahuan
ini secara langsung mengakibatkan kurangnya pemahaman masyarakat,
apabila masyarakat tidak memiliki pengetahuan tentang suatu peraturan
Hukum, masyarakat tersebut secara otomatis tidak akan memiliki
pemahaman akan peraturan Hukum tersebut, sehingga pelaksanaannya
tidak berjalan dengan baik.
2. Kendala yang dihadapi dalam melakukan Pendaftaran Merek Oleh
Pengusaha Keripik Nenas berdasarkan Undang-undang Nomor 15 Tahun
2001 tentang Merek diantaranya adalah Kurangnya Pengetahuan dan
Pemahaman Pengusaha makanan Khas/Tradisional terhadap HAKI Pada
Umumnya dan Merek pada Khususnya, Terutama dalam hal Pendaftaran
Merek, selain itu berkaitan juga dengan Prosedur Yang Sulit dan Panjang
serta Biaya Yang Mahal, dan yang terakhir adalah Biroktasi yang Kurang
professional.
2B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :
1. kepada Masyarakat yang ingin membuka usaha yang memiliki Nilai
profit, sebaiknya mencoba untuk memahami Konsep Hak Atas
kekayaan Intelektual, karena mengetahui, memahami, menjadikan
Pola Sikap serta Mentaati  sebuah aturan akan membawa kebaikan
kepada pengusaha penghasil Sebuah produk yang akan membawa
keuntungan secara ekonomi.
2. Kepada pemerintah agar mampu memberikan sosialisasi yang
maksimal kepada masyarakat tentang Sebuah regulasi agar regulasi
yang diciptakan dapat diketahui, difahami dan dilaksanakan dengan
baik agar hal-hal tersebut bukan menjadi Faktor penghambat
masyarakat untuk berkarya demi mewujudkan Indonesia yang
sejahtera.
